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This study aims to describe the role of parents in the 
sexual education of older children aged 5-6 years in 
Marenul Village, Aek Nabara Baru District, Padang 
Lawas District. The research method used is a 
qualitative method by using data collection 
techniques through observation and interviews. 
Subjects in this study were 8 elderly people out of 32 
elderly people. The data analysis technique used in 
this research uses the Miles and Hulberman model, 
namely data collection, data reduction, data 
presentation, and conclusions. The findings of this 
study are the role of parents in the sexual education 
of children in the village of Marenul Suldah either, 
which can be seen from their role as positive role 
models (wearing clothes that cover their private 
parts, exemplifying how to clean their genitals, 
exemplifying how to care for their own tulbulh), as 
child supervisors. good ones (supervising the child's 
environment, selecting friends, supervising 
children's viewing either from smartphones or 
television, supervising children's friends of the 
opposite sex and providing religious education). As 
a good guide, (prohibiting other people from 
touching their tulbulh, limiting children's 
association, prohibiting touching the genitals of 
friends of the opposite sex), and as a giver of good 
understanding (introducing tulbulh members, 
giving an understanding of the awareness that 
tulbulh given by the creator must be maintained and 
cared for, providing an understanding of sexual 
education with interesting media). 
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Penelitian ini bertuljulan ulntulk mendeskripsikan 

peran orang tula dalam pendidikan seksulal anak ulsia 

5-6 Tahuln di Desa Marenul Kecamatan Aek Nabara 

Barulmuln Kabulpaten Padang Lawas. Metode 

penelitian yang digulnakan adalah metode kulalitatif 

dengan menggulnakan teknik pengulmpullan data 

melaluli observasi dan wawancara. Sulbjek pada 

penelitian ini adalah 8 orang tula dari 32 orang tula. 

Teknik analisis data yang digulnakan pada penilitian 

ini menggulnakan model Miles dan Hulberman, yaitul 

pengulmpullan data, redulksi data, penyajian data, 

kesimpullan. Temulan hasil penelitian ini ialah peran 

orang tula dalam pendidikan seksulal anak di desa 

marenul suldah baik, dapat dilihat dari peran sebagai 

pemberi contoh yang positif (memakai pakaian yang 
menultulp aulrat, mencontohkan cara membersihkan 

alat kelaminnya, mencontohkan cara merawat tulbulh 

sendiri), sebagai pengawas anak yang baik 
(mengawasi lingkulngan anak, menyeleksi teman, 

mengawasi tontonan anak baik dari smartphone 
ataul televisi, mengawasi teman lawan jenis anak dan 

memberikan pembekalan agama). Sebagai 
pembimbing yang baik, (melarangan orang lain 
ulntulk menyentulh tulbulhnya, membatasi pergaullan 

anak, memberikan larangan tidak boleh menyentulh 

kelamin teman lawan jenis), dan sebagai pemberi 
pemahaman yang baik (mengenalkan anggota 
tulbulh, memberikan pemahaman kesadaran bahwa 

tulbulh yang diberikan oleh sang pencipta haruls 

dijaga dan dirawat, memberikan pemahaman 
pendidikan seksulal dengan media menarik).  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan seksulal adalah pengarahan yang bertuljulan menyediakan 

pengajaran dan julga pengasulhan mullai kecil kepada perempulan maulpuln laki-

laki sejak anak-anak hingga dewasa yang berhulbulngan dengan jenis kelamin 

serta sepultar kehidulpan seksulal terultama, sulpaya mereka memperoleh arahan 

pendidikan seksulal (Marlina & Pransiska, 2018) 

Pendidikan seksulal merulpakan cara pemberian informasi, penyadaran 

hingga pengajaran tentang masalah seksulal (Ratnasari & Alias, 2016). 

Pendidikan seksulal haruls diajarkan kepada anak dikarenakan saat ulsia tersebult 

anak sangatlah muldah dalam mengingat dan menerima informasi tentang 

pendidikan seksulal (Novita & Novita, 2017).   

Menulrult pandangan Islam, orangtula merulpakan komponen ultama 

dalam mengarahkan, membimbing, dan memberikan edulkasi seks tersebult. 

Hal sederhana yang dapat ditanamkan dari lingkulngan kelularga terhadap 

pendidikan seksulal kepada anak berulpa menanamkan rasa malul, dilarang 

memakai pakaian yang tidak sesulai akidah, dilarang berbohong, dan tidak 

boleh melanggar batas-batas norma agama yang dipegang tegulh (Camelia & 

Nirmala, 2017) 

Kejahatan seksulal pada anak ulsia dini beberapa tahuln belakangan ini 

semakin marak terjadi yang dapat dilihat dari informasi yang didapatkan 

dalam data Komisi Perlindulngan Anak Indonesia, terdapat 2.556 anak yang 

menjadi korban terhadap kekerasan seksulal di Indonesia, dan salah satul 

wilayah Sulmatera U ltara merulpakan provinsi terbanyak ketiga di Indonesia 

yang memiliki kasuls pelecehan seksulal. Dari kasuls kejahatan seksulal yang 

ditemulkan julga di Desa Marenul Kecamatan Aek Nabara Barulmuln terdapat 

anak perempulan berulsia 5 tahuln yang mengalami kekerasan seksulal, dan 

pelakul kejahatan seksulal merulpakan anak sekolah dasar yang berulsia 11 tahuln, 

menulrult informasi yang didapatkan oleh peneliti, kedula orang tula pelakul dan 

korban, masih kulrang memberikan perhatian dan pengawasan, kepada anak 

dalam bermain dan berinteraksi dalam lingkulngan yang seharulsnya masih 

dalam pengawasan orangtula. Anak yang menjadi korban julga sebelulmnya 

sering tidak menggulnakan pakaian lengkap saat bermain.  

Berdasarkan permasalahan yang diulraikan, maka sangat dibultulhkannya 

solulsi yang tepat agar kejahatan seksulal pada anak ulsia dini tidak terjadi 

kembali dan dapat diantisipasi ataul dicegah. Salah satul solulsi yang dapat 

mencegah kejahatan seksulal pada anak adalah sangat diperlulkannya peran 

orang tula dalam memberikan pendidikan seksulal pada anak ulsia 5-6 tahuln.  

Peran orang tula sangat penting dan sangat  menentulkan keberhasilan 

dalam pemberian pendidikan seksulal pada anak. Orang tulalah yang lebih 

sadar akan perulbahan dan perkembangan anak setiap saat. Orang tula 
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merulpakan pendidikan yang ultama bagi anak-anaknya, karena sangat 

mempengarulhi kehidulpan anak di kemuldian hari (Baharulddin, 2016). Adapuln 

peran orang tula dalam pendidikan seksulal mengajarkan kepada anak ulntulk 

tidak menggulnakan bajul terbulka saat berada dilular rulmah, tidak 

menggulnakan perhiasan yang mencolok, dan lain sebagainya (Hasiana, 2020). 

Penyampaian pendidikan seksulal ke anak tidak dapat dilakulkan secara instan, 

tetapi membultulhkan waktul yang lama dan teruls meneruls.  

Berdasarkan beberapa paparan dari penelitian yang permasalahan peran 

orang tula akan berdampak pada tulmbulh kembang anak khulsulsnya tentang 

pengenalan seksulal melaluli pendidikan seksulal pada anak ulsia dini, lebih jaulh 

sehingga mendapatkan gambaran yang lebih mendalam apakah terdapat 

hulbulngan peran orang tula terhadap pendidikan seksulal ulntulk ulsia dini. 

Peran orang tula dalam pendidikan seksulal anak pada penelitian 

sebelulmnya yang berjuldull Peran Orang Tula Dalam Pendidikan Seksulal 

Terhadap Anak U lsia Dini Pada Kelularga Mulslim Di Kampulng Bina oleh 

Masrulroh (2019) bahwa orang tula belulm berperan dengan baik sebagaimana 

mestinya terhadap pemberian pendidikan seksulal  pada anak ulsia dini. 

Kemuldian penelitian terdahullul yang dilakulkan oleh Irene,dkk (2021) Peran Ibul 

Terhadap Pendidikan Seksulal Pada Anak U lsia Dini Di Kelulrahan Tewan 

bahwa peran seorang ibul sangat berperan dalam memberikan pendidikan 

seksulal terhadap anak ulsia dini. Selain itul pada penelitian sebelulmnya oleh 

Mulslim (2020) yang berjuldull Peran Orang Tula Dalam Pendidikan Seksulal Pada 

Anak U lsia Dini bahwa peran orang tula terhadap pendidikan seksulal anak 

hanya mengenalkan jenis kelamin kepada anak, memberi penjelasan hulbulngan 

antara lawan jenis, mengenalkan batasan-batasan aulrat pada anak, dan 

pembiasaan menggulnakan toilet secara mandiri.  

Dari ulraian yang telah disampaikan, kita dapat melihat terdapat adanya 

penelitian yang relevan, sehingga penelitian ini berfokuls pada peran orang tula 

dalam pendidikan seksulal anak ulsia 5-6 tahuln di desa marenul, sebagai 

tindakan agar tidak terjadinya lagi pelechan seksulal terhadap anak ulsia dini. 

Sehingga meyakinkan peneliti ulntulk perlul melakulkan penelitian ini yang 

berjuldull “Peran Orang Tula Dalam Pendidikan Seksulal Anak U lsia 5-6 Tahuln Di 

Desa Marenul Kecamatan Aek Nabara Barulmuln Kabulpaten Padang Lawas”.  

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pendidikan seksual pada usia ini harus berfokus pada membangun 
pemahaman dasar tentang tubuh, perasaan, dan hubungan sosial, sambil 
menghormati tingkat perkembangan dan kematangan emosional anak. Berikut 
adalah beberapa poin utama yang harus diperhatikan dalam pendekatan 
pendidikan seksual anak usia 5-6 tahun: bahasa yang sesuai, anatominya, 
batasan pribadi dan privasi, emosi dan perasaan, hubungan sosial, kesetaraan 
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gender, keamanan, respon terhadap pertanyaan, menggunakan bahan dan 
buku yang sesuai usia, membuka komunikasi. Penting bagi orang tua dan 
pengajar untuk bekerja sama dalam memberikan pendidikan seksual yang 
sehat dan sesuai usia pada anak usia 5-6 tahun. Pendidikan seksual yang tepat 
pada usia ini akan membantu anak memahami diri mereka sendiri, menghargai 
perbedaan, dan membangun hubungan yang positif dengan orang lain. 
Semakin dini pendidikan seksual diberikan dengan benar, semakin baik anak-
anak dapat menghadapi dan mengatasi situasi yang berkaitan dengan 
seksualitas ketika mereka tumbuh dewasa. 
 
METODOLOGI 

Penelitian ini menggulnakan jenis penelitian kulalitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertuljulan 
ulntulk menggambarkan ataul menjelaskan sulatul fenomena (kejadian) secara 
sistematis, akulrat dan faktulal mengenai fakta ataul sifat tertentul, dan bulkan 
mencari ataul mengkaitkan antara variabel. Penelitian ini hanya 
menggambarkan keadaan yang sebenarnya terjadi. Dalam penelitian ini 
peneliti mendeskripsikan dan menjelaskan “Peran Orang Tula dalam 
Pendidikan Seksulal Anak Ulsia 5-6 Tahuln di Desa Marenul Kecamatan Aek 
Nabara Barulmuln Kabulpaten Padang Lawas” 

Dalam sebulah penelitian haruls ada data ataul informasi yang didapatkan 

oleh peneliti sendiri. Instrulmen penelitian pada penelitian ini adalah peneliti 

sendiri dengan menggulnakan teknik pengulmpullan data adalah observasi dan 

wawancara. 

Menulrult Creswell (2012) dalam (Sulgiyono, 2017, p. 197) Observasi 

merulpakan proses ulntulk mendapatkan data dari pihak pertama dengan 

mengamati orang dan tempat pada saat penelitian berlangsulng. Penelitian ini 

menggulnakan jenis observasi tidak terstrulktulr. Observasi tidak terstrulktulr 

merulpakan jenis observasi yang dilakulkan peneliti dengan tidak menggulnakan 

instrulmen yang telah bakul, tetapi hanya berulpa rambul-rambul pengamatan 

(Sulgiyono, 2017, p. 198).  

Menulrult Larry Cristensen (2004) dalam (Sulgiyono, 2016, p. 188) 

wawancara merulpakan teknik pengulmpullan data dimana peneliti yang 

memiliki tulgas mengulmpullkan data mengajulkan pertanyaan kepada sulbjek 

yang diwawancarai. Wawancara digulnakan sebagai teknik pengulmpullan data 

jika ingin melakulkan stuldi pendahullulan ulntulk menemulkan permasalahan 

yang haruls diteliti. Dalam penelitian ini jenis wawancara yang dipakai adalah 

wawancara langsulng yang dilakulkan dengan cara face to face, ataul dengan 

cara memberi pertanyaan kepada responden dan responden menjawab 

pertanyaan secara lisan dan langsulng. Terdapat 8 orang tula di Desa Marenul 

Kecamatan Aek Nabara Barulmuln Kabulpaten Padang Lawas yang akan 

dijadikan sasaran dari kegiatan wawancara yang akan dilakulkan oleh peneliti, 
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karena orang tula tersebult memiliki anak yang masih di ulsia 5-6 tahuln di Desa 

Marenul Kecamatan Aek Nabara Barulmuln Kabulpaten Padang Lawas.  

 

HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakulkan oleh peneliti melaluli 

observasi langsulng dan wawancara, peneliti mengulmpullkan data 

menggulnakan lembar observasi yang berjulmlah empat indikator yaitul; 

modelling, monitoring. organizing, teaching. Serta melakulkan wawancara 

dengan masing-masing responden. Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakulkan, data yang dapat disajikan sebagai berikult: 

 
Tabel 1. Peran Orang Tula Dalam Pendidikan Seksulal Anak U lsia 5-6 Tahuln 

di Desa Marenul Kecamatan Aek Nabara 

No. 
 

Responden Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Seksual Anak 
Usia 5-6 Tahun 

1. Responden 
A 

Adapuln peran dalam pendidikan seksulal anak seperti 
dimullai dari mencontohkan pakaian dengan memakai 
pakaian yang baguls jika kelular rulmah. Mengingatkan 
kebersihan tulbulh anak seperti menggulnting kulkul jika 
suldah panjang.  Mengingatkan ulntulk selalul berhati-hati 
saat bermain. Membiasakan  waspada kepada orang 
asing, tetap mengawasi anak walaul tidak terlalul intens, 
mengawasi tontonan tv anak, memberikan nasihat kepada 
anak ulntulk tidak mengikulti permainan yang bulkan 
sesulai dengan jenis kelaminnya. 

2. Responden 
B 

Adapuln peran orang tula dalam pendidikan seksulal anak 
dimullai dengan mencontohkan kepada anak memakai 
pakaian menultulp aulrat seperti memakai jilbab dan 
memakai pakaian panjan. Mencontohkan kepada anak 
ulntulk mengganti pakaian setelah dari lular, menculci 
tangan dan menggosok gigi sebelulm tidulr. Membiasakan 
anak merawat tulbulhnya dengan rajin mandi. 
Mengedulkasi  anak tentang bagian tulbulh yang boleh 
dipegang orang tidak dikenal dan bagian tulbulh yang 
boleh di pegang serta melatih anak ulntulk berteriak dan 
menggigit tangan orang yang tidak dikenal jika berulsaha 
ulntulk menyentulh tulbulhnya. Mengontrol anak dalam 
penggulnaan gadget dengan batasan waktul 1-2 jam dan 
selalul mengawasi anak dalam bermain dengan lawan 
jenis, karena anak belulm tahul hal-hal yang tidak boleh 
disentulh dan dilakulkan oleh lawan jenisnya. Memberikan 
privasi kepada anak. Menjelaskan dampak yang akan 
terjadi jika tulbulhnya disentulh orang lain. 

3. Responden 
C 

Adapuln peran orang tula dalam pendidikan seksulal anak 
berulpa membiasakan anak memakai pakaian yang 
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tertultulp agar terlindulngi, menjaga kebersihan anak agar 
anak terbiasa. Memberikan edulkasi kepada jika ada orang 
asing yang ingin menyentulh dan membulka pakaiannya 
ulntulk segera lari dan menjaulhi orang tersebult. 
Mengawasi anak dengan tetap tidulr bersama orang tula 
serta mengawasi tontonan anak dalam media digital. 
Selalul mengingatkan ulntulk selalul waspada kepada orang 
asing yang barul ditemulinya. Mengedulkasi anak tentang 
bagian tulbulh  dan fulngsinya agar anak paham dan tahul 
cara melindulnginya, melatih anak ulntulk meminta izin 
terlebih dahullul jika ingin kelular rulmah dan sebagainya. 

4.   Responden 
D 

Adapuln peran orang tula terhadap pendidikan seksulal 
anak dapat berulpa memberikan contoh langsulng 
memakai bajul tangan panjang dan tidak memakai bajul 
ketika kelular rulmah. Membiasakan anak mandi 3x sehari, 
membersihkan kemalulannya setelah bulang air 
kecil/besar. Memberikan penjelasan kepada anak ulntulk 
menjaga jarak kalaul ada orang yang tidak dikenal. 
Memberikan kepercayaan anak dalam berteman dan 
bermain, namuln tetap dalam pengawasan. Memberi 
pengertian kepada anak pentingnya menjaga tulbulhnya 
dari lawan jenis dan orang asing. Melatih anak ulntulk 
meminta izin seperti mengetulk pintul kamar orang tula, 
dan meminta izin sebelulm pergi bermain. Memberikan 
edulkasi kepada anak tentang tulbulhnya serta fulngsinya. 
Menasehati anak dengan memberikan contoh korban dari 
jika ada orang asing yang memegang tulbulhnya agar anak 
tidak ingin mencontohnya. 

5.  Responden 
E 

Peran orang tula dalam pendidikan seksulal pada anak 
seperti memakai jilbab karena kita seorang mulslim wajib 
menultulp aulrat. Melatih anak ulntulk selalul bersih-bersih 
ketika kelular rulmah. Membiasakan kepada anak ulntulk 
menyayangi tulbulhnya agar tetap terawat dan sehat, 
memberitahulkan kepada anak daerah mana saja yang 
tidak boleh dilihat dan disentulh orang lain. Memberitahul 
anak jika ada orang asing yang mencoba menyentulh 
tulbulhnya ulntulk segera berteriak dan menggigit tangan 
orang tersebult. Memberikan penjelasan sex edulcation 
kepada anak. Membiasakan anak ulntulk meminta izin 
terlebih dahullul jika ingin masulk ke kamar orang tula.  

6. Responden 
F 

Peran orang tula dalam pendidikan seksulal pada anak 
seperti mencontohkan kepada anak dengan memakai 
pakaiannya longgar, dan tidak menerawang. 
Membiasakan anak ulntulk bersih-bersih ketika selesai 
melakulkan aktivitas. Memberikan pengawasan kepada 
anak tentang aktivitasnya di lular rulmah. Memberikan 
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fasilitas kamar terpisah sebagai melatih privasi anak. 
Memberikan edulkasi tentang dampak negatif dari 
terjadinya pelecehan seksulal dengan media yang muldah 
dipahami oleh anak. 

7. Responden 
G 

Peran orang tula dalam pendidikan seksulal pada anak 
yaitul membimbing dan mencontohkan kepada anak 
berpakaian menultulp aulrat sesulai atulran dalam Islam. 
Memberikan contoh kebersihan dan menanamkan 
kebersihan sebagian dari iman kepada anak dimullai sejak 
dini. Memberikan pemahaman kepada anak ulntulk selalul 
menjaga dan merawat tulbulhnya karena sang pencipta 
telah memberikannya kepada kita dengan bentulk yang 
ultulh dan sempulrna.  Melatih anak sebelulm kelular 
bertemul dengan banyak orang dengan jangan maul 
disentulh siapapuln yang bulkan mahramnya. Selalul 
memantaul lingkulngan bermain anak. Membebaskan anak 
bereksplorasi dengan apa yang ditontonnya di media, 
tetapi tetap dengan pantaulan yang ketat. Melatih anak 
ulntulk bertanggulng jawab atas perkataan dan 
perbulatannya.  

8. Responden 
H 

Responden H merulpakan orang tula yang bernama Ibul 
Nisa Lulbis, peran orang tula terhadap pendidikan seksulal 
anak melipulti menjadi contoh teladan yang tetap dan 
kokoh ulntulk ditirulkan anak dalam bidang apapuln, 
misalnya dalam berpakaian, berperilakul, dan kebiasaan 
yang dilakulkan. Memberikan sarana serta mengedulkasi 
anak dalam mengeksplor setiap keingintahulan anak 
berkaitan dengan dulnia seksulal. Membiasakan anak 
ulntulk hidulp bersih sesulai dengan ajaran agama. Menjadi 
teman ulntulk sharing pengalaman barul anak dengan 
teman-temannya yang disertakan julga pengawasan yang 
maksimal. Melatih anak ulntulk hidulp dengan kejuljulran, 
tanggulng jawab, dan berani. Melatih anak ulntulk tidak 
segan mengatakan tidak maul ulntulk hal yang tidak 
disenanginya.  

 
Deskripsi data temulan penelitian yang dilihat berdasarkan catatan hasil 

observasi dan wawancara tentang peran orang tula dalam pendidikan seksulal 

anak ulsia 5-6 tahuln berjulmlah delapan orang. Berdasarkan catatan hasil 

wawancara yang telah dikulmpullkan, bahwa delapan orang tula tersebult suldah 

mempulnyai dan melaksanakan perannya dengan baik dalam memberikan 

pendidikan seksulal kepada anak dengan caranya masing-masing., seperti pada 

tabel berikult:  

 

 



Journal of Social Interactions and Humanities (JSIH) 

Vol. 2, No. 2, 2023 : 175 - 188 

  183 
 

Tabel 2. Hasil Observasi 

Temuan Observasi Hasil Observasi 

Memberikan contoh 
yang positif kepada 
anak 

Mencontohkan pakaian yang sopan, mengamalkan 
atulran agama, menjaga kebersihan, mencontohkan 

berkata perkataan yang sopan. 

Melakukan 
pengawasan kepada 
anak 

Mengawasi lingkulngan anak bermain, teman 

bermain anak, serta dulrasi anak dilular jangkaulan 

Memberikan larangan 
atau aturan kepada 
anak.  

Memberikan larangan tidak boleh menyentulh 

kelamin teman lawan jenis, memberi atulran jika ada 

yang menyentulh tulbulhnya dia haruls lari dan 

menghindar.  

Memberikan 
pemahaman yang 
mudah dipahami anak 

Memberikan pemahaman pendidikan seksulal 

dengan media menarik, seperti media gambar, 
menggulnakan perulmpamaan yang sederhana. 

 
Peran orang tula dalam pendidikan seksulal anak dari hasil wawancara 

dengan delapan orang tula menulnjulkkan hasil yang baik pada setiap perannya. 

Hal ini dapat dijelaskan bahwa peran orang tula dalam pendidikan seksulal anak 

dengan menjadi contoh yang baik, menjadi pengawas yang baik, menjadi 

pembimbing yang baik, dan menjadi pemberi pemahaman yang baik dalam 

pendidikan seksulal anak.   

Dalam pembahasan ini akan dibahas lanjult mengenai hasil penelitian yang 

telah peneliti dapat secara keselulrulhan berdasarkan hasil observasi yang telah 

dilakulkan dan hasil wawancara tentang peran orang tula dalam pendidikan 

seksulal pada anak ulsia 5-6 tahuln dalam aspek sebagai pemberi contoh yang 

positif, sebagai pengawas anak yang baik, sebagai pembimbing yang baik, 

sebagai pemberi pemahaman yang baik.  

 Berikult ini dideskripsikan tentang peran orang tula dalam pendidikan 

seksulal anak ulsia 5-6 tahuln di Desa Marenul Kecamatan Aek Nabara Kabulpaten 

Padang Lawas sebagai berikult : 

1. Peran orang tula sebagai pemberi contoh yang positif 

Peran orang tula sebagai pemberi contoh yang positif dalam pendidikan 

seksulal anak suldah sangat baik, hal ini terlihat dari selulrulh cara responden 

menjadi contoh yang positif ulntulk anak seperti memakai pakaian yang tertultulp, 

mencontohkan cara membersihkan alat kelaminnya ketika selesai membulang air 

besar/kecil, mencontohkan cara merawat tulbulh sendiri seperti memotong kulkul 

ketika suldah panjang,. Hal tersebult sejalan dengan pendapat (Adrian & 

Mulhammad Irfan Syaifulddin, 2017) Orang tula ialah seseorang yang sangat 

dekat dengan anak sehingga kegiatan sehari-hari dan selulrulh perilakul yang 

dibentulk di kelularga menjadi perilakul yang muldah diikulti anak. 
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2. Peran orang tula sebagai pengawas anak yang baik 

Peran orang tula menjadi pengawas anak yang baik dalam pendidikan 

seksulal anak menjelaskan kelularan yang maksiaml. Kondisi ini dilihat dari 

setiap responden telah melakulkan peran sebagai pengawas ulntulk anak dari 

mengawasi lingkulngan anak dengan siapa anak bermain dan menyeleksi teman 

yang membawa pengarulh kepada anaknya, mengawasi tontonan anak baik dari 

smartphone ataul televisi, mengawasi hingga teman bermain lawan jenis anak 

dan memberikan penjelasan kepada jika bersentulhan fisik dengan lawan jenis 

hulkulmnya haram menulrult ajaran yang dipercayainya yang pastinya akan 

menjaga anak dari perlakulan yang tidak diinginkan. 

Hal tersebult sejalan dengan pendapat Hiil dan Sawatzky dalam 

(Pulspitaninggrulm & Hartati, 2017, p. 83) prinsip ini memiliki tuljulan 

menyampaikan pengetahulan dan keterampilan. Pengawasan terhadap anak 

haruls memiliki tuljulan dalam setiap penyampaianya. Anak haruls tetap diawasi, 

karena di ulsia 5-6 tahuln mereka belulm mengerti tentang yang baik dan tidak 

baik. Sehingga peran orang tula sebagai pengawas yang baik dalam pendidikan 

seksulal anak sangat penting, agar perkembangan anak sesulai dengan 

pengajaran yang tepat.  

Pengawasan orang tula dipengarulhi julga oleh kesibulkan orang tula. Orang 

tula yang memiliki kesibulkan bekerja akan menyebabkan orang tula sedikit 

menulruln dalam mengawasi anak, dan akan mengakibatkan hal yang tidak 

diinginkan terjadi pada anak, maka dari itul peran orang tula sangat penting 

ulntulk mendulkulngnya pendidikan seksulal pada anak.  

Hal tersebult sejalan dengan pendapat (Rayadi, Gulsti Buldjang, 2018) 

kesibulkan orang tula dengan kegiatan dan pekerjaan masing-masing membulat 

lalai akan tulgas dan kewajibannya mengawasi anak-anak mereka. Anak-anak 

masih memerlulkan bimbingan orang tula dalam melakulkan berbagai hal agar 

nantinya anak tidak salah dalam melangkah.  

3. Peran orang tula sebagai pembimbing yang baik 

Peran orang tula menjadi pengarah yang baik  dalam pendidikan seksulal 

anak menjelaskan kelularan yang maksiaml. Kondisi ini dilihat dari setiap 

responden selalul membimbing dengan mengarahkan serta memberi larangan 

yang positif kepada anak seperti larangan orang lain ulntulk menyentulh 

tulbulhnya, membatasi pergaullan anak dengan orang asing, dan lainnya yang 

sifatnya melindulngi anak.  

Hal tersebult sejalan dengan pendapat  (Sarinah & Mardalena, 2017, p. 42) 

organizing merulpakan sulatul proses mengatulr semula kegiatan dengan cara 

yang sistematis, yang bertuljulan membagi, mengkoordinasi berbagai tulgas, 

mengelompokkan, serta membanguln hulbulngan. Dan didulkulng julga oleh 

(Rhamadany, 2021, p. 62) peran orang tula pada pendidikan seksulal anak satul 
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diantaranya adalah membatasi pergaullan bersama lawan jenis, dan melindulngi 

serta menjamin kesehatan anak.  

4. Peran orang tula sebagai pemberi pemahaman yang baik 

Peran orang tula menjadi pemberi pemahaman yang baik dalam pendidikan 

seksulal anak telah memberikan kelularan yang maksimal. Kondisi ini dilihat dari 

setiap responden suldah memberikan pemahaman pendidikan seksulal kepada 

anak mereka tanpa mereka sadari seperti mengenalkan anggota tulbulh yang 

sifatnya rahasia (tidak boleh dilihat orang asing) beserta fulngsinya 

menggulnakan media ataul menggulnakan cara tersendiri, memberikan kesadaran 

tulbulh yang diberikan oleh sang pencipta haruls dijaga dan dirawat, dan lain 

sebagainya. Jika mereka sadari dan lebih paham pemberian edulkasi seks secara 

sederhana kepada anak maka perlindulngan diri pada anak akan semakin kulat.  

Hal ini sejalan dengan pendapat (Sahlan, 2018, p. 129) teaching merulpakan 

proses penyampaian ataul transfer pengetahulan dan kebuldayan.  Menulrult 

Chomaria (2012:19-47) terdapat hal yang haruls dijadikan kebiasaan dan 

diberitahulkan sama anak mullai lahir yang merulpakan menjadi ulsaha 

pendidikan seksulal yaitul mengenalkan bagian tulbulh dan manfaatnya, 

mengajari teknik membersihkan alat kelamin, memberitahulkan bagian tulbulh 

yang bisa dan tidak bisa dipegang orang lain. Dan didulkulng julga Menulrult 

(Jatmikowati et al., 2015) ulsaha yang bisa diadakan orang tula bisa melaluli 

kenalkan bagian tulbulh yang tida bisa dipegang orang lain, menjelaskan dampak 

bulrulk dari akibat penyimpangan seks.  

 
PEMBAHASAN 

Deskripsi data temulan penelitian yang dilihat berdasarkan catatan hasil 

observasi dan wawancara tentang peran orang tula dalam pendidikan seksulal 

anak ulsia 5-6 tahuln berjulmlah delapan orang. Berdasarkan catatan hasil 

wawancara yang telah dikulmpullkan, bahwa delapan orang tula tersebult suldah 

mempulnyai dan melaksanakan perannya dengan baik dalam memberikan 

pendidikan seksulal kepada anak dengan caranya masing-masing.  

1. Temulan tentang memberikan contoh yang positif kepada anak 

Berdasarkan hasil pengamatan dan hasil observasi yang telah peneliti 

lakulkan kepada delapan orang tula anak tentang peran orang tula dalam 

pendidikan seksulal anak bahwa selulrulh orang tula memberikan contoh yang 

positif kepada anak baik dalam berpakaian, perkataan, perilakul yang 

membimbing anak dalam pembiasaan berkata sopan, menjaga kebersihan, 

hingga melindulngi tulbulh dari bahaya dan tak lulpa didulkulng julga oleh ajaran 

agama yang dibekali orang tula sejak dini.  Berdasarkan hasil observasi tersebult, 

maka peran orang tula sebagai pemberi contoh yang positif kepada anak suldah 

sangat baik.  
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2. Temulan tentang melakulkan pengawasan kepada anak 

Berdasarkan hasil pengamatan dan hasil observasi yang telah peneliti 

lakulkan kepada delapan orang tula anak tentang peran orang tula dalam 

pendidikan seksulal anak bahwa tidak semula orang tula melakulkan pengawasan 

terhadap anak, yang disebabkan oleh kesibulkan orang tula. Namuln orang tula 

tetap mengawasi anak dari kejaulhan yang dibantul oleh orang lain. Semula orang 

tula tetap mengawasi lingkulngan bermain anak, bersama siapa anak bermain, 

dan waktul dulrasi anak dilular jangkaulan orang tula. Berdasarkan hasil observasi 

ini, maka peran orang tula sebagai pengawas anak yang baik suldah dilakulkan. 

3. Temulan tentang memberikan larangan ataul atulran kepada anak 

Berdasarkan hasil pengamatan dan hasil observasi yang telah peneliti 

lakulkan kepada delapan orang tula anak tentang peran orang tula dalam 

pendidikan seksulal anak bahwa selulrulh responden pulnya cara sendiri dalam 

menjaga anaknya, ada yang memberikan larangan, ada pulla yang hanya 

menasehitnya saja tetapi tetap dalam pengawasan. Dapat dilihat dari hasil 

observasi salah satul responden selalul memberikan larangan kepada anak bahwa 

tidak ada yang boleh menyentulh tulbulh anak selain orang tula, sehingga anak 

haruls merasa waspada yang berlebihan, sedangkan ada julga responden yang 

hanya menasehati anak dengan memberikan penjelasan dan contoh kepada anak 

jika ada yang menyentulh tulbulhnya akan berakibat tidak baik di kemuldian hari, 

tetapi tetap dalam pengawasan orang tula. Berdasarkan hasil observasi ini, maka 

peran orang tula sebagai pembimbing yang baik suldah dilakulkan dengan cara 

tersendiri.  

4. Temulan tentang memberikan pemahaman yang muldah dipahami anak 

Selulrulh responden memberikan pemahaman tentang pendidikan seksulal 

dengan muldah dipahami oleh anak, seperti menggulnakan media poster gambar, 

dan melaluli pembiasaan-pembiasaan sederhana yang termasulk kedalam contoh 

kecil dalam pendidikan seksulal. Berdasarkan hasil observasi ini, maka peran 

orang tula sebagai pemberi pemahaman yang baik suldah dilakulkan.  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah di lakulkan dengan orang tula 

berjulmlah delapan orang, peran yang dilakulkan pada setiap orang tula adalah 

sama, tetapi dengan versi yang berbeda-beda, hal ini disebabkan karena setiap 

orang tula mempulnyai gaya mendidik masing-masing dan mempulnya 

karakteristik anak yang berbeda-beda julga sehingga menyebab peran yang 

dilakulkan orang tula ada yang berbeda setiap orang tula yang menyesulaikan 

dengan karakteristik anaknya. Hal itul dapat dilihat dari beberapa peran yang 

berbeda seperti responden C dengan responden E, dimana responden C saat 

diwawancarai tidak memfasilitasi rulang pribadi anak seperti kamar tidulr 

terpisah dengan orang tula karena dengan memberi fasilitas kamar tidulr sendiri 

akan sullit ulntulk mengawasi anak. Sedangkan menulrult responden E anak perlul 

diberi fasilitas kamar tidulr terpisah dengan orang tula, agar orang tula dan anak 
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memiliki rulang privasi yang diajarkan sejak dini, sehingga anak nantinya 

menjadi pribadi yang paham dengan privasi dirinya dan privasi orang lain. 

Tidak hanya itul, terdapat pendapat orang tula dari hasil wawancara bahwa orang 

tula masih enggan ataul belulm siap mengenalkan pendidikan seksulal ini kepada 

anak yang masih di ulmulr 5-6 tahuln. Hal tersebult dikarenakan orang tula belulm 

siap dengan materi yang muldah dimengerti anak. Namuln dengan adanya 

perbedaan tersebult tidak mengulbah peran orang tula dalam pendidikan seksulal 

anak. 

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai peran orang tula 

pada pendidikan seksulal anak ulsia 5-6 tahuln di Desa Marenul Kecamatan Aek 

Nabara Kabulpaten Padang Lawas yang telah dipaparkan sebelulmnya, sehingga 

bisa ditarik sebulah simpullan yaitul: Peran orang tula yang telah dilaksanakan oleh 

responden suldah baik yang dapat dilihat sebagai pemberi contoh yang positif 

(memakai pakaian yang menultulp aulrat, mencontohkan cara membersihkan alat 

kelaminnya, mencontohkan cara merawat tulbulh sendiri), sebagai pengawas 

anak yang baik (mengawasi lingkulngan anak, menyeleksi teman, mengawasi 

tontonan anak baik dari smartphone ataul televisi, mengawasi teman lawan jenis 

anak dan memberikan pembekalan agama). Kemuldian sebagai pembimbing 

yang baik, (melarangan orang lain ulntulk menyentulh tulbulhnya, membatasi 

pergaullan anak, memberikan larangan tidak boleh menyentulh kelamin teman 

lawan jenis), dan terakhir sebagai pemberi pemahaman yang baik (mengenalkan 

anggota tulbulh, memberikan pemahaman kesadaran bahwa tulbulh yang 

diberikan oleh sang pencipta haruls dijaga dan dirawat, memberikan pemahaman 

pendidikan seksulal dengan media menarik).  
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